
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan serta uraian hasil penelitian diatas, maka penulis 

menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : Secara umum persepsi siswa 

tentang jurusan sejarah di perguruan tinggi yang berada di SMA Negeri 1 

Asparaga, SMA Negeri 1 Boliyohuto, dan SMA Negeri 1 Tolangohula di 

Kabupaten Gorontalo. Memberikan respon yang positif tentang kedudukan 

jurusan sejarah yakni secara keseluruhan 88,33% mengatakan sangat mendukung 

akan keberadaan jurusan sejarah jika berada di perguruan tinggi.  

Siswa mengatakan bahwa jurusan sejarah adalah jurusan yang mampu 

menceritakan suatu fenomena dan kejadian fakta yang benar-benar terjadi pada 

masa lalu (lampau) secara mendalam. Karena rasa keingintahuan siswa sehingga 

mendorong mereka untuk terus belajar dan belajar mengenai sejarah itu sendiri. 

Sehingga tak dapat di pungkiri sekitar 70% siswa di  tiga sekolah tersebut sangat 

menyukai pelajaran sejarah.  

Sebagian besar siswa menyatakan bahwa jurusan/program studi mereka 

saat ini di SMA, baik dari jurusan atau program studi IPA maupun IPS. Tidak 

berpengaruh besar terhadap pandangan atau persepsi siswa tentang jurusan sejarah 

di perguruan tinggi. Yakni mencapai 85%. 

5.2 Saran 

 Memperhatikan hal-hal sebagaimana disimpulkan dari hasil penelitian 

maka penulis mengemukakan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan 

penelitian ini : Begitu banyaknya siswa yang menyukai pelajaran sejarah dan 

sangat mendukung atas keberadaan jurusan sejarah di perguruan tinggi yang 

menurut mereka adalah jurusan peradaban, sehingga perlu adanya pembelajaran di 

sekolah, khususnya pada pembelajaran sejarah. dapat ditingkatkan dan perlu 

penambahan jam-jam pelajaran pada program-progran studi/jurusan ilmu sosial 

dan khususnya pada program ilmu alam. 



 
 

 
 

Hendaknya perguruan tinggi yang mempunyai jurusan sejarah, dapat 

mensosialisasikan di sekolah-sekolah tentang jurusan sejarah. Karena sesuai hasil 

penelitian yang telah dilakukan bahwa begitu banyak siswa yang menyukai 

jurusan ini baik dari jurusan IPS maupun IPA. Akan tetapi karena kurangnya 

akses informasi yang di dapatkan oleh para siswa, khususnya siswa kelas XII 

SMA mengenai jurusan sejarah itu sendiri sehingga para siswa mengambil jurusan 

lain yang sudah dulu mereka tau jika akan melanjutkan ke perguruan tinggi. 
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